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• GCF adalah entitas

pelaksana mekanisme

keuangan UNFCCC 

yang didirikan oleh 

Conference of Parties 

(COP) tahun 2010.

• Berpotensi membantu 

Indonesia mencapai

target Nationally 

Determined 

Contribution (NDC) 

tanpa membebani

APBN 

• Dana perubahan iklim

terbesar di dunia

• Diperuntukkan bagi negara 

berkembang

• Memiliki instrumen keuangan

yang beragam

• Memiliki target yang 

seimbang antara mitigasi dan 

adaptasi

Proposal 

pendanaan

Permintaan

No-Objection 
Letter (NOL)

No-Objection 
Letter P

e
n

d
a
n

a
a
n

No-Objection 
Letter

Arsitektur GCF

• Lembaga terakreditasi dan NDA merupakan komponen utama dalam akses

pendanaan GCF

• GCF bekerja melalui AE untuk menyalurkan pendanaannya ke proyek atau 

program

• Negara-negara berkembang perlu memiliki NDA/focal point agar dapat 

mengakses pendanaan GCF

• Badan Kebijakan Fiskal mewakili Menteri Keuangan ditetapkan sebagai NDA-GCF 

Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 756/KMK.10/2017

Arsitektur GCF



Area Pendanaan

Akses dan pembangkit energi

Transportasi

Penggunaan hutan dan lahan

Bangunan, perkotaan, 

industri dan peralatan

Mitigasi (mengurangi emisi dari):

Kesehatan, pangan dan air

Mata pencaharian

masyarakat dan komunitas

Infrastruktur dan

lingkungan binaan

Ekosistem dan jasa lingkungan

Adaptasi (meningkatkan ketahanan dari):



99
Accredited 

Entity

40

13

46

International Direct (Regional)

Direct (National)

GCF Global Dashboard
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US$ 10,3 Miliar Termobilisasi

US$ 6,2 Miliar
Committed

143
Jumlah Proyek

40% 25% 35%

Mitigasi Adaptasi Cross-cutting

US$ 4,1 Miliar
Unallocated

US$ 10 Miliar
Update Replenishment terakhir pada Sep 2020

Grants, 50% Loans, 40%

Equity, 4%
Results Based Payment (RBP), 

4% Guarantees, 2%

Mobilisasi Dana dan Komitmen

Portofolio Proyek Entitas Terakreditasi

Sector portfolio 

Financial instruments

Per September 2020
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Proyek/Program Indonesia yang Telah Disetujui GCF

Program Kesiapan

GCF I dan II untuk 

NDA dan Lembaga 

Terakreditasi

Nasional

1
Persiapan Proyek 

(PPF) Pembangunan

Bus Rapid Transit di 

Semarang

2

Skema Pendanaan (Nilai dalam Juta USD)

Geothermal Resource Risk Mitigation Facility 

(GREM)

Program fasilitas pendanaan bagi pengembangan energi panas bumi yang secara

spesifik untuk de-risking pembiayaan pada tahap eksplorasi. Implementasi

program akan bekerja sama dengan PT SMI selaku executing entity.

Pendanaan GCF: USD100 juta;          Co-financing: USD310 juta

4

Hibah : 

Readiness I  USD850 ribu

Readiness II USD998 ribu

Hibah : 

USD788 Ribu

Climate Investor One (CIO)

Pendanaan GCF : USD100 juta;          Co-financing: USD721,5 juta

Program blended finance facility dengan skema pendanaan berbeda sesuai fase

pengembangan, konstruksi dan implementasi suatu proyek. Implementasi di 11 negara.  

Indonesia diestimasikan akan dapat menyerap minimal USD 43,9 juta dari nilai

proyek total.

Skema Pendanaan (Nilai dalam Juta USD)

5

7.5

90

2.5

225

25

60
GCF - Loan

GCF - Reimbursable Grant

GCF - Grant

International Bank for Reconstruction
and Development (IBRD) - Loan

Ministry of Finance/PT. Sarana Multi
Infrastruktur

Private Sector - Equity

100

26.5

75

310

310

GCF - Reimbursable Grant

Co-Financing - Development Fund
(Grant)

Co-Financing - CEF Tier 1 (Grant)

Co-Financing - CEF Tier 2 (Equity)

Co-Financing - CEF Tier 3 (Equity)

Pembayaran

Berbasis Hasil 

(RBP) REDD+ 

Indonesia 

(2014-2016)

3

RBP : 

USD103,8 juta



Menerbitkan Surat

Pernyataan Tidak 

Keberatan (No 

Objection Letter)

Menjalankan

kepemimpinan

strategis atas 

kegiatan GCF di 

negaranya

Menyusun

Country 

Programme

bersama

Kementerian/ 

Lembaga

Menominasikan

entitas nasional

untuk mendapatkan

akreditasi dari GCF

Memimpin

implementasi

program Dukungan

Kesiapan dan

Persiapan

(Readiness and 

Preparatory Support 

Program/RPSP)

BKF mewakili Menteri Keuangan ditetapkan sebagai NDA (National Designated Authority)-GCF 

Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 756/KMK.10/2017

Peran di atas memerlukan koordinasi erat dengan kementerian, lembaga dan pemangku kepentingan

lainnya

Peran Badan Kebijakan Fiskal



No Projects Accredited Entities
No Objection 

Letter (NOL) Status

1
Sustainable and Climate Resilient Wave Energy in Indonesia 

(Project Preparation Facility) 
PT. SMI NOL issued

2
ASEAN Catalytic Green Finance (ACGF) Green Recovery 

Program for post-COVID Infrastructure
ADB NOL issued

4
Mitigating Green House Gas Emissions in Indonesia through 

Sustainable Forest and Landscape Management

Conservation 

International
NOL issued

5 Programme of Energy Efficiency in Buildings (PEEB) Cool AFD NOL issued

6
Developing climate resilience in small-scale farming systems in 

NTT
UNDP In progress

7
Mainstreaming circular economy approaches for low-carbon 

investments in the tourism industry in Indonesia
PT SMI In progress

8
Collaborative R&DB Programme for the Innovation of Climate 

Technopreneurship
KDB In progress

9 Catalyzing Energy Efficiency Investment in Indonesia PT SMI In progress

10 Sustainable Renewables Risk Mitigation Initiative (SRMI) World Bank In Progress
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Projects in the Pipeline
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Lembaga Terakreditasi Nasional di Indonesia:

• PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero), untuk proyek senilai USD10 M - 50 M,

Fidusiari: pinjaman

• Kemitraan (Partnership) – NGO, untuk proyek senilai hingga USD10 M,

Fidusiari: manajemen proyek, pengelolaan hibah

Yang sedang dalam proses:

• PT Indonesia Infrastructure Finance, untuk proyek senilai USD10 M - 50 M,

Fidusiari untuk pinjaman

Lembaga Terakreditasi

Dana disalurkan ke program/proyek melalui Accredited Entities (Lembaga 

yang terakreditasi oleh GCF), yang dapat berasal dari lembaga internasional, 

lembaga nasional/daerah dari Pemerintah, swasta, sektor keuangan, dan NGO.



Lembaga Terakreditasi Sekretariat dan Dewan GCF

Proses Pengajuan

Proposal
Lembaga yang terakreditasi dapat 

mengajukan proposal dan meminta

pendanaan

Mengajukan

concept note

(opsional)

Penerbitan

No-Objection Letter 

(NOL) oleh NDA



Mekanisme Nasional: 
Prosedur Penerbitan

No-Objection Letter dan
Rekomendasi dari NDA 

(BKF – KEMENTERIAN KEUANGAN) 

Penyampaian Concept Note/ Funding 

Proposal/ Project Preparation Facility (PPF)

Harus disampaikan oleh entitas terakreditasi
1

2

3

4

5

Reviu Administrasi

Reviu Substantif

Oleh K/L teknis dan/ konsultan

Penyusunan Rekomendasi

Penerbitan Rekomendasi (untuk Concept 

Note) atau Penerbitan NOL untuk Funding 

Proposal/ PPF

*) PPF merupakan usulan pendanaan yang diajukan untuk membantu

pembiayaan proses penyusunan proposal proyek/program dengan

maksimal pendanaan sebesar USD 1,5 juta.
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Proyek/Program Indonesia yang Telah Disetujui GCF

Program Kesiapan

GCF I dan II untuk 

NDA dan Lembaga 

Terakreditasi

Nasional

1
Persiapan Proyek 

(PPF) Pembangunan

Bus Rapid Transit di 

Semarang

2

Skema Pendanaan (Nilai dalam Juta USD)

Geothermal Resource Risk 

Mitigation Facility (GREM)

Pendanaan GCF: USD100 juta;          

Co-financing: USD310 juta

4

Hibah : 

Readiness I  USD850 ribu

Readiness II USD998 ribu

Hibah : 

USD788 Ribu

Climate Investor One 

(CIO)

Pendanaan GCF : USD100 juta;          

Co-financing: USD721,5 juta

Skema Pendanaan (Nilai dalam Juta USD)

5

7.5

90

2.5

225

25

60

GCF - Loan

GCF - Reimbursable Grant

GCF - Grant

IBRD - Loan

Ministry of Finance/ PT.
Sarana Multi Infrastruktur

Private Sector - Equity

100

26.5

75

310

310

GCF - Reimbursable
Grant

Co-Financing -
Development Fund
(Grant)
Co-Financing - CEF
Tier 1 (Grant)

Co-Financing - CEF
Tier 2 (Equity)

Co-Financing - CEF
Tier 3 (Equity)

Pembayaran

Berbasis Hasil (RBP) 

REDD+ Indonesia 

(2014-2016)

3

RBP : 

USD103,8 juta

Global Subnational 

Climate Finance (SnCF)6

18.5

150

9.5

600

GCF - Grant

GCF - Equity

IUCN - Grant

Pegasus Capital
Advisors - Equity

Pendanaan GCF : USD168,5 juta;          

Co-financing: USD609,5 juta

Skema Pendanaan (Nilai dalam Juta USD)



Proses Call for PCN oleh NDA
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Pengumuman

PCN yang lolos
Nov’19

3

Pengumpulan

ke GCF
8Matchmaking

dengan AEs
5th-14th Feb’20

7

Proses 

penilaian
2Penyampaian

ke NDA
25th Oct’19

1

Technical 

Assistance
19th Oct’19 – 31st

March ‘20

5

165 CN* 47 CN*

5 CN*16 CN*

Workshop 

oleh Sekretariat

NDA GCF

4

Tinjauan

standar

administratif

oleh NDA

6

30 hari kerja setelah pengumpulan

(Langkah 1 hingga 3)

*Angka Concept Note (CN) pada Call for PCN pertama

Tujuan: 

• Memperluas dan memperkuat

project pipeline GCF di 

Indonesia. Hal ini merupakan 

bagian dari usaha untuk 

mencapai target NDC 

Indonesia dengan bantuan 

dari GCF

• Menjaring proyek 

potensialdari publik dan 

membantu pengusul proyek 

dalam pengembangan 

proposal dan pengetahuan.



Strengthening the provincial mitigation action to support 
the National climate change target and a jurisdictonal

approach in REDD+

Project Proponent : REDD+ Task Force of West Kalimantan

Lokasi : Kalimantan Barat

Dampak mitigasi : 14.000.000 tCO2e/tahun

Nilai Proyek :  173.6 Juta USD

Sasaran Proyek :

• Membentuk kerangka institusi dan aturan untuk memperkuat dukungan pada REDD+

• Mengubah praktik bisnis dengan mengadopsi sistem pertanian dan perkebunan
berkelanjutan.

• Memperkuat Forest Management Unit 

• Membentuk manajemen proyek, koordinasi, monitoring dan reporting.
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Jurisdictional Actions in Reducing Emissions through 
Improved Sustainable Management & Deforestation-

free Commodities 

Project Proponent : Flora Fauna Indonesia

Lokasi : Aceh, Kalbar, Sulawesi Selatan, NTB, Papua Barat

Dampak mitigasi : 2.938.319 tCO2e/tahun

Nilai Proyek : 43.9 Juta USD

Sasaran Proyek :

• Memperkuat regulasi & manajemen dalam menurunkan emisi dari land use, deforestation, and 
forest degradation.

• Memperkuat kapasitas institusi melalui manajemen lahan dan hutan berkelanjutan,

• Memperkuat dan memperluas sistem pasar Payments for Ecosystem Services (PES),

• Membentuk supply chain yang bebas deforestasi dengan komoditas dari non-hutan dan lahan
dibentuk.
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Climate change mitigation and adaptation through strengthening forest 
and land governance and improving community livelihoods in Gunung

Palung Landscape, Ketapang and Kayong Utara Districts, West Kalimantan, 
Indonesia

Project Proponent : Tropenbos Indonesia

Lokasi : Kalimantan Barat

Dampak mitigasi : dalam proses penghitungan

Nilai Proyek : 3.2 Juta USD

Sasaran Proyek :

• Peningkatan kapasitas terkait high carbon belt

• Memperkuat system pengelolaan hutan dan kerja sama untuk melindungi hutan

• Memperkuat zero deforestation untuk komoditas agrikultur dan merestorasi lahan gambut
yang terdegradasi.
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Building Resilience of Peat Villages in Small Islands of 
Riau Province to fight climate change

Project Proponent : Yayasan Mitra Insani

Lokasi : Riau

Dampak mitigasi : 300 juta tCO2eq/tahun

Nilai Proyek : 1.5 Juta USD

Sasaran Proyek :

• Peningkatan kapasitas masyarakat tentang sistem manajemen lahan gambut.

• Memperkuat ekosistem

• Memperkuat regulasi lokal
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Disclaimer

Sekretariat NDA GCF dan lembaga terakreditasi adalah satu-satunya 

lembaga yang memiliki kewenangan untuk memfasilitasi pendanaan

GCF di Indonesia. Hubungi ndagcf-indonesia@kemenkeu.go.id atau 

kunjungi fiskal.kemenkeu.go.id/nda_gcf untuk info resmi seputar GCF 

di Indonesia.
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Rencana Call for Concept Notes II
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1. Akan diumumkan kepada publik secara tentative di bulan November 2020 melalui website Sekretariat
NDA-GCF Indonesia

2. Usulan untuk mengundang Concept Note yang memiliki proyek dengan karakteristik sebagai berikut:

i. Nilai proyek senilai USD1 juta atau di atasnya;

ii. Terdapat potensi perubahan paradigma, bukan merupakan usulan kegiatan yang hanya mencakup riset; 

pengembangan kapasitas masyarakat; pengembangan desain proyek/program;

iii. Merupakan usulan kegiatan yang memiiliki dampak pada pengurangan emisi karbon dan/atau fokus 

pada peningkatan daya adaptasi masyarakat terhadap perubahan lingkungan;

iv. Proyek yang diusulkan dalam CN masuk dalam Proposed Thematic Priority for Climate Mitigation 

and Adaptation yang ada di “Area Sektor Mitigasi dan Adaptasi” di dalam dokumen CPD–GCF Indonesia;

v. Proyek yang diusulkan dalam CN masuk dalam klasifikasi portofolio prioritas dari minimal salah satu

Accredited Entities (lembaga nasional maupun internasional) yang bekerja di Indonesia

vi. Proyek yang diusulkan dalam CN masuk dalam prioritas subsektor dari salah satu

Kementerian/Lembaga atau yang telah masuk dalam daftar program/proyek K/L pada dokumen CPD


